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Abstract

This study aimed to determine the microplastic content and abundance on the stomach of Red Snapper (Lutjanus sp.)
landed at Kedonganan Fishery Port (PPI), Bali. This study was conducted at The Kedonganan Fishery Port (PPI), Bali
from November to December 2019. The fish samples used were: Lutjanus Malabaricus and Lutjanus Gibbus. The
microplastic particles were extracted from the gut of the fish before analysis (type and amount of particles). The result
showed that 77% of Red Snapper (Lutjanus sp.) landed at the PPI Kedonganan were contaminated by microplastics
particles. The abundance of microplastics in Lutjanus malabaricus species was 7.86 particle/fish, while in the Lutjanus
gibbus species was 4.46 particle/fish. The advances analysis showed that there were 3 types of microplastic particles
found in this study: fragments (75 particles), film (45 particles), and fiber (65 particles).
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan serta kelimpahan mikroplastik yang ada pada ikan Kakap
Merah (Lutjanus sp.) sebagai ikan konsumsi yang didaratkan di PPI Kedonganan, Bali. Penelitian ini dilakukan di
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kedonganan, dari bulan November hingga Desember 2019. Sampel ikan yang
digunakan adalah: Lutjanus malabaricus dan Lutjanus gibbus. Partikel mikroplastik diekstrak terlebih dahulu untuk
proses analisa lebih lanjut. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 77% Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.) yang
didaratkan di PPI Kedonganan mengandung mikroplastik di dalam organ pencernaannya. Kelimpahan mikroplastik
pada spesies Lutjanus malabaricus yaitu 7,86 partikel/ikan, sedangkan kelimpahan mikroplastik pada spesies Lutjanus
gibbus yaitu 4,46 partikel/ikan. Dari hasil identifikasi yang dilakukan, ditemukan 3 jenis mikroplastik, yaitu: fragmen
(75 partikel), film (45 partikel), dan fiber (65 partikel).

Kata Kunci : Mikroplastik;, Kelimpahan; Jenis; Ikan Kakap Merah

plastik di lingkungan, termasuk di lingkungan
1. Pendahuluan perairan (Depledge et al., 2013). Ketika suatu

partikel plastik masuk ke dalam lingkungan
Plastik memiliki sifat yang kokoh, menyebabkan perairan, maka partikel tersebut akan terapung di
polimer plastik ini banyak digunakan dalam  galam air. Seiring dengan adanya paparan sinar
kehidupan sehari-hari. Polimer plastik memiliki  patahari, polimer tersebut akan hancur menjadi
sifat yang sangat stabil dan akan tetap dalam  peperapa bagian yang berukuran lebih kecil. Hal
kondisi yang sama selama kurun waktu yang  ini  sering disebut sebagai  mekanisme
cukup panjang (Zhang et al., 2017). Hal tersebut  fotodegradasi. Selain fotodegaradasi, mekanisme
berpotensi memicu pembuangan residu polimer  Jain yang menghancurkan partikel plastik ini
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adalah proses oksidasi dan abrasi secara mekanis
yang menyebabkan partikel plastik akan terpecah
menjadi partikel plastik berukuran kecil. Partikel
inilah yang sering disebut sebagai mikroplastik
(Thompson et al., 2009).

Residu  mikroplastik  yang
lingkungan perairan sungai, kemudian akan

masuk ke

mengalir ke bagian hilir sungai dan menuju ke laut
lepas. Residu mikroplastik akan terbawa oleh arus
dan gelombang di laut, dan beberapa diantaranya
mengendap di dasar lautan. Mikroplastik memiliki
ukuran yang sangat kecil (kurang dari 5 mm) dan
memungkinkan masuk secara tidak sengaja ke
dalam tubuh biota di perairan laut. Mekanisme
masuknya residu mikroplastik tersebut ke dalam
tubuh biota perairan laut diketahui melalui
mekanisme pencernaan. Mikroplastik yang masuk
kedalam saluran pencernaan ikan (usus) secara
tidak sengaja tertelan oleh kelompok ikan
pemakan fitoplankton yang umumnya berukuran
kecil. Ikan kecil tadi kemudian dimangsa oleh ikan
yang berukuran lebih besar, sesuai dengan rantai
makanannya (Imhof et al., 2013).

Adanya mikroplastik di dalam usus ikan
karena usus merupakan tempat terjadinya proses
penyerapan sari makanan yang diedarkan ke
seluruh tubuh yang dimana akan memberi
dampak pada pertumbuhan Ikan Kakap Merah
(Lutjanus sp.). Menurut Lusher ef al., (2013), lebih
dari sepertiga populasi ikan demersal dan pelagis
telah terkontaminasi partikel mikroplastik dan
mengendap di saluran pencernaannya. Salah satu
jenis ikan tersebut adalah Ikan Kakap Merah
(Lutjanus sp.) (Browne et al., 2013).

Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.) merupakan
salah perikanan yang
memiliki nilai ekonomis penting di Indonesia. Ikan
ini memiliki banyak jenis yang masing-masing
memiliki nilai gizi yang cukup baik untuk
dikonsumsi ~ (Wahyuningsih et al, 2013).
Banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi Ikan
Kakap Merah karena ikan ini dikenal mempunyai

satu jenis komoditas

kandungan gizi tinggi yang dapat meningkatkan
kesehatan tubuh. Ikan Kakap Merah mengandung
mineral selenium, fosfor dan protein. Permintaan
Ikan Kakap Merah
tergolong cukup tinggi. Akan tetapi, mengingat
fakta
mikroplastik pada kelompok ikan demersal dan
pelagis tersebut, maka perlu dilakukan penelitian
tentang keberadaan residu pada tubuh ikan. Oleh

sebagai ikan konsumsi

tentang potensi kandungan residu

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk

pengamatan dan
kelimpahan mikroplastik pada usus Ikan Kakap

Merah (Lutjanus sp.).

kandungan  mikroplastik

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan
terhitung dari bulan November-Desember 2019.
Sampel ikan diambil dari Pangkalan Pendaratan
Ikan (PPI) Kedonganan, Kabupaten Badung, Bali.
Proses
kelimpahan mikroplastik pada Ikan Kakap Merah
dilakukan di Laboratorium Perikanan, Fakultas

Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana.

pembedahan, analisa kandungan dan

2.2 Pengambilan Sampel

Sampel Ikan Kakap Merah didapatkan dari
nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan di
daerah penangkapan ikan di Perairan Selat Bali.
Jumlah total keseluruhan sampel yang diteliti
adalah 30 ekor Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.),
dengan berat berkisar 300-500 g.

2.2 Pengambilan Sampel Organ

Organ yang diamati pada penelitian ini adalah
bagian usus ikan. Sebelum dilakukan pembedahan,
alat yang digunakan dibilas terlebih dahulu
dengan menggunakan menggunakan akuades
sebanyak 3 kali untuk menghindari kontaminasi.
Ikan dibedah pada bagian perut, dari anus menuju
bagian insang dengan menggunakan dissecting set
untuk mendapatkan bagian usus ikan.

2.4 Ekstraksi Mikroplastik dari Organ Usus Ikan

Proses ekstraksi mikroplastik dari usus ikan
dilakukan dengan menggunakan metode seperti
yang dilakukan oleh Rochman (2015). Usus ikan
dimasukkan ke dalam gelas ukur, kemudian
ditambahkan dengan larutan KOH 10% hingga
terendam untuk menghancurkan usus ikan. Gelas
ukur yang berisi saluran pencernaan ikan dan
larutan KOH 10% tersebut, kemudian ditutup
dengan menggunakan alumunium foil dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 60°C.

Tahap selanjutnya adalah penghancuran usus
ikan yang masih tersisa, dengan melakukan
penambahan larutan H20: 30% sebanyak 5 ml.
Sampel tersebut kemudian didiamkan kembali
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selama 24 jam pada suhu ruangan. Setelah usus
hancur, selanjutnya disaring dengan
menggunakan kain saring plankton net 125 pm
terlebih dahulu untuk memudahkan penyaringan

ikan

sampel. Sampel yang telah tersaring, dibilas
dengan akuades sambil dipindahkan ke kertas
saring Whatman ukuran 10 yum. Kertas Whatman
yang sudah berisi sampel ditutup dan dilapisi
dengan alumunium foil, kemudian dioven hingga
kering untuk mempermudah proses identifikasi.

2.5 Pengamatan Jenis dan Bentuk Mikroplastik

Proses pengamatan jenis dan bentuk mikroplastik
dilakukan dengan menggunakan mikroskop
binokuler, dengan perbesaran 40x dan 100x.
Sampel mikroplastik yang sudah tersaring pada
Whatman (yang sudah dikeringkan)
dipindahkan ke cawan petri untuk memudahkan
proses identifikasi. Proses dokumentasi dibantu

kertas

dengan kamera digital yang terintegrasi dengan
mikroskop (Optilab). Ukuran partikel mikroplastik
didapatkan melalui proses dengan
menggunakan Software Image Raster.

analisa

2.6 Perhitungan Kelimpahan Mikroplastik

Kelimpahan adalah jumlah atau banyaknya
individu pada suatu area tertentu dalam suatu
komunitas (Sriati, 2011). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh Boerger et al., (2010),
didapatkan
mikroplastik yang ditemukan dari organ usus dari

Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.) sebagai berikut:

rumus perhitungan kelimpahan

Jumlah Mikroplastik (Pcs)

Keli =
elimpahan Jumlah Ikan @

2.7 Analisis Data
Proses analisis data dilakukan dengan

menggunakan program Microsoft Excel 2016
untuk penyajian grafik dan gambar. Variabel yang

Tabel 1
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diamati dalam penelitian ini adalah kandungan
dan kelimpahan mikroplastik.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Persentase Jumlah Ikan Kakap Merah (Lutjanus sp.)
yang Mengandung Mikroplastik

Hasil penelitian menunjukkan adanya partikel
mikroplastik di dalam organ usus ikan. Partikel
tersebut memiliki jenis dan warna yang berbeda.
diketahui
persentase Ikan Kakap Merah yang mengandung
mikroplastik adalah sebesar 77% dari total ikan uji,
sedangkan 23% lainnya tidak ditemukan
mikroplastik pada usus ikan (Tabel 1). Hasil ini
diketahui lebih rendah dibandingkan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yudhantari (2019)
yang menggunakan Ikan Lemuru sebagai bahan
ikan wuji yang didapatkan dari Pasar Ikan
Kedonganan-Bali yakni sebesar 80% ikan sampel

Berdasarkan proses analisa, bahwa

mengandung partikel mikroplastik. Hal ini diduga
karena jenis ikan yang digunakan pada sampel
penelitian berbeda, dimana peneliti Yudhantari
(2019) menggunakan ikan Lemuru sedangkan
pada penelitian ini menggunakan ikan kakap
diduga
mempengaruhi keberadaan mikroplastik yang
terkandung pada masing-masing ikan.

Selain itu diketahui pula dari penelitian ini
bahwa Ikan Kakap Merah dari jenis Lutjanus

merah. Perbedaan  jenis  ikan

malabaricus ~ memiliki kandungan
mikroplastik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan jenis Lutjanus gibbus. Lutjanus malabaricus
yang mengandung mikroplastik diketahui sebesar
93%, sedangkan Lutjanus gibbus lebih rendah (60%)
jika dibandingkan dengan Lutjanus malabaricus.
Tidak diketahui secara pasti penyebab tingginya
kandungan mikroplastik pada Lutjanus malabaricus.
Tetapi, tingginya nilai persentase ikan yang
mengandung mikroplastik diduga karena ikan ini
termasuk ikan karnivora. Ikan Kakap Merah

(Lutjanus  sp.)

persentase

memiliki kemampuan untuk

Persentase Jumlah Ikan Kakap Merah yang Mengandung Mikroplastik

Mengandung Mikroplastik

Tidak Mengandung Mikroplastik

Jenis Ikan Jumlah (ekor) Persentase (%) Jumlah (ekor)  Persentase (%) Jumlah Total Ikan
Lutjanus malabaricus 14 93 1 7 15
Lutjanus gibbus 9 60 6 40 15
Total 23 - 7 - 30
Rata-rata - 77 - 23 -
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menginterpretasikan  kondisi
sekitarnya dengan menggunakan beberapa jenis
alat inderanya, seperti: penglihatan, pendengaran,
penciuman, peraba, serta linea lateralis. Dengan

lingkungan  di

adanya organ indera tersebut, ikan ini aktif
mencari makan pada malam hari (nokturnal).

3.2 Kelimpahan Mikroplastik dalam Organ Usus Ikan
Kakap Merah (Lutjanus sp.)

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan,
didapatkan 2 spesies ikan Kakap Merah, yaitu
Lutjanus malabaricus dan Lutjanus gibbus. Hal ini
dikarenakan hasil tangkapan nelayan di PPI
Kedonganan kebanyakan mendapatkan ikan
Kakap Merah spesies Lutjanus malabaricus dan
Lutjanus gibbus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelimpahan mikroplastik pada Lutjanus
malabaricus lebih melimpah dibandingkan dengan
Lutjanus gibbus. Hasil ini linier dengan persentase
jumlah ikan yang mengandung mikroplastik,
dimana jumlah Lutjanus malabaricus mengandung
lebih banyak mikroplastik dibandingkan dengan
Lutjanus gibbus. Kelimpahan mikroplastik pada
organ usus Lutjanus malabaricus adalah sebanyak
7,86 partikel/ikan, sedangkan pada Lutjanus gibbus
adalah sebanyak 4,46 partikel/ikan. Melimpahnya
jumlah mikroplastik yang ditemukan di dalam
organ pencernaan ikan ini diduga terjadi karena
dua faktor utama, yaitu: melalui rantai makanan
dari ikan kecil yang mengandung mikroplastik
yang dimakan oleh Ikan Kakap Merah serta
kesalahan pemangsaan yang disebabkan karena
ukuran mikroplastik yang kecil sehingga tidak
sengaja termakan oleh ikan. Betancourt et al. (2017)
menyatakan bahwa Ikan Kakap Merah merupakan
jenis ikan karnivora, makanannya terdiri dari ikan
kecil, krustasea dan kelompok invertebrata.

Tabel 2.

Perbandingan Ukuran Partikel Mikroplastik dan Pakan
Alami Ikan Kakap Merah

Komponen Jenis Ukuran Sumber
Partikel (um)
Fragmen 641,3

Mikroplastik ~ Film 700,2 Data Peneliti
Fiber 798,1
Udang- 1.800-

. Udangan 15.000 Betancourt,

Pakan Alami ]uveni 18.000- et al (2017)
Ikan 42.000

Ukuran partikel mikroplastik pada penelitian ini
diketahui jenis fragmen memiliki ukuran paling
kecil yakni sebesar 641,3 um, kemudian disusul
dengan mikroplastik jenis film sebesar 700,2 pm.
pada
penelitian ini yakni berasal dari jenis fiber sebesar
798,1 pm. Ukuran partikel mikroplastik yang
bervariasi diduga bergantung pada kondisi
pecahan plastik saat berada di perairan dan
dimakan oleh Ikan Kakap Merah (Tabel 2). Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Rochman ef al.
(2015) yang menunjukkan bahwa puing-puing
antropogenik dengan ukuran >500 um yang
diidentifikasi pada beberapa sampel jenis ikan di

Ukuran partikel mikroplastik terbesar

Indonesia, semuanya terdiri dari plastik.

Ukuran partikel mikroplastik yang ditemukan
pada penelitian ini memiliki ukuran yang lebih
kecil
udangan (1.800-15.000 um) ataupun juvenile ikan
(18.000-42.000 pm) vyang biasanya
makanan Ikan Kakap Merah. Ukuran mikroplastik
yang lebih kecil dari makanan utama ikan ini tentu
akan mudah dinamakan karena ukurannya yang

dibandingkan dengan ukuran udang-

menjadi

lebih kecil dibandingkan dengan bukaan mulut
ikan. Moore ef al. (2001) mengemukakan bahwa
partikel yang memiliki ukuran yang lebih kecil
memiliki potensi terbesar untuk dimakan oleh
tentu sangat mengancam
keberlangsungan hidup ikan akibat
plastik yang tidak dapat
pencernaan tubuh ikan.

Faktor lain yang mempengaruhi kelimpahan

ikan. Hal ini
partikel

dicerna dalam

mikroplastik dalam tubuh ikan adalah tingginya
kelimpahan partikel mikroplastik yang ada di
perairan. Beberapa penelitian menunjukkan
adanya kelimpahan partikel mikroplastik yang
cukup tinggi di wilayah peraira Bali. Nugroho
(2018) bahwa
mendominasi perairan didaerah tersebut yakni

menyatakan jenis  fragmen
sebanyak 48 partikel. Kemudian diikuti dengan
jenis mikroplastik
sebanyak 44 partikel dan jenis fiber 19 partikel.
Penelitian Wulandari (2018) dan Argeswara (2019)
yang dilakukan di daerah feeding ground Pari
Manta, Big Manta Bay, Nusa Penida-Bali memiliki
hasil yang sejalan dengan penelitian Nugroho
(2018) dimana mikroplastik jenis film dan fiber.
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya jenis
sampah plastik di perairan Bali yang berasal dari
jenis  fragmen. proses
diketahui rata-rata kandungan
mikroplastik pada air di Perairan Bali sebesar 118

lainnya yakni jenis film

Berdasarkan analisa

bahwa nilai
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partikel fragmen/liter, 91 partikel film/liter dan 29
partikel fiber/liter.

3.3 Jenis Mikroplastik pada Organ Usus Ikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik
dari jenis fragmen dan fiber merupakan yang
paling banyak ditemukan. Adapun mikroplastik
dari jenis film ditemukan dalam jumlah yang
paling rendah. Jenis fragmen yang ditemukan
sebanyak 75 partikel, sedangkan jenis fiber dan
film masing-masing sebanyak 65 dan 45 partikel.

50 -
T 40 1
.&:5 30
S 20 - ® Lutjanus
1S malabaricus
S 10 1 . .
m Lutjanus gibbus
0 |

& &
Q&

Partikel Mikroplastik

Gambar 1. Perbandingan Jumlah Partikel Mikroplastik
dalam Ikan Kakap Merah

Hasil ini berbanding terbalik dengan hasil
penelitian Yudhantari (2019) dimana jumlah
partikel jenis fiber memiliki jumlah kepadatan
yang paling tinggi (65 partikel), sedangkan jenis
film dan fragmen masing-masing sebesar 10 dan 4
partikel. Hal ini diduga akibat perbedaan habitat
dan kebiasaan hidup masing-masing ikan. Ikan
kakap merah memiliki beberapa karakteriktik
yang lebih menonjol dari ikan demersal lainnya,
seperti pertumbuhan yang relatif lebih cepat dan

cenderung mempunyai tingkah laku makan yang
lebih rakus.

Gambar 2. Jenis Mikroplastik (Fragmen,Film dan Fiber)

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 77%. lkan Kakap Merah yang
didaratkan di PPI telah
mengandung mikroplastik. Lutjanus malabaricus

Kedonganan Bali
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memiliki kelimpahan mikroplastik yang lebih
tinggi dibandingkan spesies Lutjanus gibbus.
Partikel ~mikroplastik yang paling banyak
ditemukan adalah jenis fragmen, yang disusul
dengan partikel dari jenis fiber dan film.
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